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PENGEMBANGAN MEDIA BIBLIOTHERAPY DALAM LAYANAN 

KLASIKAL SEBAGAI PENCEGAHAN PERILAKU AGRESIF 

 

 
ABSTRAK 

 
Perilaku agresif dapat diartikan sebagai luapan emosi atas reaksi individu 

terhadap kegagalannya yang ditunjukkan kedalam bentuk merusak benda atau 

menyakiti orang lain dengan unsur kesengajaan yang diekspresikan dengan verbal 

maupun non verbal. Penelitian ini meggunakan metode ADDIE yang bertujuan 

untuk mengetahui pengembangan media bibliotherapy dalam layanan klasikal 

sebagai pencegahan perilaku agresif di kelas IX SMP Yayasan Badrullah Latif 

Natar. Teknik media bibliotherapy adalah suatau teknik bimbingan dan konseling 

yang menggunakan buku atau cerita pendek sebagai media konseling. Populasi 

yang digunakan yaitu seluruh kelas IX SMP Yayasan Badrullah Latif Natar. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket perilaku agresif yang 

terdiri dari lima aspek perilaku agresif yaitu, pertahan diri, perlawanan disiplin, 

egosentris, superioritas, prasangka. Berdasarkan hasil validitas tersebut, maka 

teknik biblotherapy dengan materi perilaku agresif ini sudah memenuhi kreteria 

praktis dan efisien berdasarkan hasil tahapan one-to-one sebesar 83% kategori 

sangat baik, small group sebesar 85% kategori sangat baik dan tahap field test 88% 

kategori sangat baik. 

 

 
Kata kunci: Agresivitas, Remaja, SMP, Bibliotherapy 
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ABSTRACT 
 

Aggressive behavior can be interpreted as an emotional outburst of an 
individual's reaction to failure which is shown in the form of damaging objects or 
hurting others with an intentional element that is expressed verbally or non- 
verbally. This study uses the ADDIE method which aims to determine the 
development of bibliotheraphy media in classical services as a prevention of 
aggressive behavior in class IX SMP Yayasan Badrullah Latif Natar. 
Bibliotherapy media technique is a guidance and counseling technique that uses 
books of short stories as a counseling medium. 

The population used is the entire class IX SMP Yayasan Badrullah Latif 
Natar. The data collection technique used was an aggressive behavior 
questionnaire consisting of five aspects of aggressive behavior, namely, self- 
defense, disciplinary resistance, egocentrism, superiority, prejudice. Based on the 
results of the validity the bibliotherapy technique with aggressive behavior 
material has met the practical and efficient criteria based on the results of the one 
to one stage 83% very good category., small group of 85% very good category 
and stage field test 88% very good category. 

 

 
Keywords: Aggressiveness, Adolescents, SMP, Bibliotherapy 



 

 
 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, fenomena perilaku agresif di kalangan anak atau remaja 

sering kali terjadi dan mendapatkan perhatian banyak pihak. Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) berdasarkan laporan pada laman Badan Statistik 

Indonesia (https://www.kpai.go.id/publikasi/catatan-pelanggaran-hak-anak-tahun- 

2021-dan-proyeksi-pengawasan-penyelenggaraan-perlindungan-anak-tahun-2022) 

menerima sebanyak 2.982 pengaduan kasus khusus perlindungan anak pada tahun 

2021. Di antaranya, 1.138 merupakan anak korban kekerasan fisik atau psikis. 

Contoh pelecehan fisik atau emosional termasuk anak korban pelecehan, 

pelecehan emosional, pembunuhan atau perkelahian. Sementara, di Sumatera 

Selatan ada beberapa perilaku agresif yang terjadi. Berdasarkan berita yang 

didapat dari Tribun News Sumsel dari akhir bulan Mei hingga awal Juni 2022 

terjadi dua kasus kekerasan di Kota Palembang. 

Kasus yang pertama dalam laman www.sindonews.com berdasarkan video 

yang beredar bahwa aksi perundungan atau penganiyaan yang melibatkan siswi 

SMP kelas IX di Desa Seleman Ilir, Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Empat 

Lawang. Pada hari minggu, 15 Januari 2023, sekitar pukul 10.00 WIB. Dari video 

tersebut memperlihatkan salah satu dari siswa sedang dipukuli menggunakan 

tongkat kayu oleh sejumlah teman-temannya, dan ditendangi. Sehingga siswa 

tersebut tidak dapat melawan pelaku penganiayaan. Kasus kedua yaitu dilihat dari 

laman https://sumsel.tribunnews.com dilaporkan yaitu perkelahian antar siswa 

SMK yang terjadi di Lorong Wakaf IV. Ada satu kelompok siswa kelas 12 SMK 

yang saling melempar pandangan kepada kelompok SMK lain, kemungkinan dari 

salah satu anggota tersebut ada yang tersinggung dan terjadilah perkelahian, 

mereka saling pukul satu sama lain. Kejadian tersebut ketika jam pulang sekolah 

atau sekitar pukul 12.00 WIB. Selanjutnya kasus yang menimpa siswa SMP di 

lahat sumatera diketahui mengalami trauma karena dicekik oleh salah satu oknum 

pihak kejaksaan negeri. 4 luka lebam yang dicekik terdapat pada bagian leher dan 
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tangan yang sangat nampak jelas. Dari kasus-kasus tersebut merupakan perilaku 

agresif yang dilakukan oleh seseorang untuk menyakiti orang lain. 

Breakwell (Setiawan, 2010) menjelaskan perilaku agresif secara tipikal 

ditandai dengan perilaku yang dengan sengaja menyebabkan kerugian bagi orang 

lain. Manusia memiliki dorongan dasar yang dikenal sebagai agresi yang mereka 

gunakan untuk menyakiti atau melukai perasaan orang lain atau diri mereka 

sendiri. Agresif juga dapat diartikan sebagai sifat cenderung seseorang untuk 

melakukan situasi atau kondisi objek yang menghambat, mencegah atau 

menghalangi pekerjaan (Baron dan Byrne dalam Wiladantika, et al (2014)). 

Fatmawati, D. A. (2019) Perilaku agresif berbahaya karena bertujuan 

untuk menyakiti, membahayakan, atau merugikan orang lain. Perilaku agresif 

merupakan bentuk perilaku negative yang muncul dari rangsangan, terutama 

rangsangan lingkungan sekitar, misalnya hubungan dengan orang lain yang 

menimbulkan kekecewaan dan frustasi. Perilaku merusak seperti vandalism juga 

dapat diklasifikasikan sebagai tindakan agresif. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif 

menurut Buss Dan Perry (Saputra, W. N., Nadiah, H., & Dika, N. W. 2017) 

diantaranya yaitu agresif fisik adalah tindakan yang meninju, menendang, dan 

pelecehan fisik atau verbal lainnya terhadap orang lain. Agresi verbal adalah 

reaksi negatif yang memicu perasaan psikologis yang tidak menyenangkan 

dengan menyebarkan rumor yang tidak menyenangkan tentang orang lain, 

mengumpat, menggoda, berteriak, berdebat, dan berkelahi. Ungkapan perasaan 

negative yang muncul karena tidak memenuhi harapan dan dapat membahayakan 

diri mereka sendiri dan orang lain. Ekspresi adalah tindakan mengungkapkan 

Kemarahan, permusuhan, dan kebencian terhadap kasih sayang kepada orang lain. 

Perilaku agresif ini dapat dilakukan pada anak atau remaja baik di rumah, 

di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat luas. Perilaku agresif bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor. Laura A, King (Ferdiansa, G., & Neviyarni, S. 

2020), Variabel psikologis dan biologis memiliki potensi untuk mempengaruhi 

perilaku agresif. 1) Elemen biologis, termasuk (a) teori evolusi bahwa orang yang 

agresif lebih mungkin untuk bertahan hidup, (b) genetika, dan (c) elemen 

neurologis. faktor tersebut dapat menyebabkan tumor pada tubuh manusia sistem 
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limbik serebral. 2). Faktor psikologis, yaitu (a) situasi yang membuat frustrasi 

atau tertekan, (b) faktor kognitif, (c) seseorang menyaksikan orang lain 

melakukan tindakan agresif, sehingga seseorang melakukan hal tersebut. 

Anantasari (Paswaniati, Nurmalia, Yolanda Pahrul. 2021) mendefinisikan 

dampak dari perilaku agresif yaitu, perasaan tidak berdaya, kemarahan setelah 

menjadi korban agresif, perasaaan telah mengalami kerusakan yang permanen, 

ketidakmampuan untuk mempercayai orang lain, pikiran yang terpaku pada 

perilaku agresif, dan hilangnya keyakinan bahwa dunia ini dalam tatanan yang 

adil, juga mempengaruhi perilaku yang sering muncul dari perilaku agresif ini 

seperti, sering berkelahi, tubuh merasa sakit, dan dijauhi oleh orang lain. 

Misalnya, pensil yang runcing ditancapkan ke tangan temannya, kemudian 

temannya menegurnya, tetapi ia tidak terima akhirnya terjadilah perkelahian. 

Sebagian peserta didik yang ada pada sekolah menengah pertama (SMP) 

mempunyai perilaku agresif. Ada beberapa usaha yang telah dilakukan oleh wali 

kelas dan guru BK, salah satunya yang diberikan yaitu layanan klasikal. Kegiatan 

layanan klasikal yang memiliki prinsip dan proses untuk melakukan kontak 

langsung kepada siswa-siswinya didalam kelas secara terjadwal, dan berorientasi 

dalam mencegah masalah-masalah perkembangan pribadi siswa yang meliputi 

pembelajaran, bidang sosial, dan bidang karir. Melalui layanan klasikal 

diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan potensinya dan membantu 

siswa dalam merencanakan proses pengambilan keputusan dalam hidupnya secara 

optimal. 

Ada beberapa penelitian mengenai topik pencegahan dan pemahaman 

perilaku agresif yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. Salah 

satunya yaitu penelitian dari Pamungkas, A., & Naqiyah, N. (2016) bahwa 

pencegahan dan pemahaman yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

yaitu dengan memberikan layanan informasi secara klasikal dan juga memberikan 

layanan bimbingan kelompok kepada peserta didik. Sedangkan untuk upaya 

pengentasan masalah dengan memberikan konseling individual, bimbingan 

kelompok, pemanggilan orang tua, mediasi, home visit, ahli tangan kasus, dan 

konferensi kasus. Selain itu, Wardani. & Pribadi. (2019) meneliti bahwa upaya 
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guru bimbingan dan konseling dalam menangani tindakan perilaku agresif siswa 

yaitu dengan memberikan layanan konseling individual, konseling kelompok, 

home visit, bekerja sama dengan orang tua siswa dan wali kelas. Selain itu, untuk 

menangani peserta didik yang melakukan agresif guru bimbingan dan konseling 

dapat menggunakan media bibliotherapy untuk mencegah perilaku agresif pada 

peserta didiknya. 

Barker (1987), Bibliotherapy Penggunaan sastra dan puisi untuk 

mengobati orang dengan masalah emosional atau penyakit mental. Bibliotherapy 

umumnya digunakan dalam terapi kelompok dan kelompok sosial dan dapat 

digunakan oleh orang-orang dari segala usia. Bibliotherapy menurut Solikin, A. 

(2015) juga sering disebut sebagai terapi membaca. Dimana seseorang yang 

bermasalah didorong untuk membaca buku-buku yang membantu mereka untuk 

menemukan jati diri mereka sendiri dan memotivasi mereka untuk merubah diri 

kearah yang lebih positif. Membaca tentang kesulitan orang lain yang identic 

dengan dirinya sendiri dapat memberikan wawasan tentang masalah yang sedang 

dihadapinya. 

Baruth, et al (1984) mengusulkan bahwa tujuan utama bibliotheraphy 

yaitu, 1) memberikan informasi tentang masalah, 2) memberikan gambaran umum 

tentang masalah, 3) memancing diskusi tentang masalah, 4) mengkomunikasikan 

nilai-nilai dari masalah yang sama, 5) menciptakan suatu kesadaran diri bahwa 

orang lain mungkin menghadapi masalah yang sama, dan 6) meberikan solusi atau 

saran atas untuk permasalahan tersebut. 

bibliotherapy ini merupakan penggunaan 

bahan bacaan yang tepat sebagai penunjang terapi. Bibliotheraphy ini berfungsi 

untuk mengorientasikan kembali diri kita dan memberikan pandangan-pandangan 

yang positif dan optimis untuk meningkatkan kesadaran akan perlunya 

menciptakan kehidupan yang lebih baik. Pemanfaatan terapi ini sebagai salah satu 

alternatif terapi dalam menangani kasus perilaku agresif. Padahal, terapi membaca 

dapat merangsang daya pikir remaja, dapat dilakukan kapan saja, dan dapat 

mendorong kemandirian remaja. dalam menjalankan aktivitas yang efektif 

sehingga menghasilkan hasil yang cukup baik. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 10 

Desember 2022 di SMP Yayasan Badrullah Latif, peneliti melakukan wawancara 

bersama guru BK melalui media online (whatsapp), peneliti menanyakan perihal 

perilaku agresif yang ada pada sekolah tersebut dan bagaimana cara guru bk 

melakukan pencegahannya. Dari hasil wawancara yang dilakukan bahwa di 

sekolah SMP Yayasan Badrullah Latif terdapat perilaku agresif seperti mengejek 

sebutan nama orang tua, mengancam, bullying, bahkan berkelahi sesama teman 

sekelas. Untuk mencegah dan mengatasi masalah tersebut sekolah melakukan 

pencegahan seperti layanan informasi dan konseling individual. Pada saat 

memberikan layanan informasi juga guru BK menggunakan metode ceramah dan 

media YouTube. Oleh sebab itu, peneliti perlu melakukan upaya lain untuk 

mencegah terjadinya perilaku agresif pada siswa tersebut dengan menggunakan 

teknik bibliotheraphy melalui layanan klasikal sebagai suatu cara untuk 

meningkatkan pemahaman perilaku agresif siswa. Dengan penggunaan 

bibliotherapy tersebut media bacaan merupakan bahan yang paling utama, karena 

pengembangan media teknik ini sangat diperlukan demi terlaksananya layananan 

yang efisien dan praktis bagi siswa. 

Munculnya perilaku agresif adalah situasi yang tidak menyenangkan atau 

mengkhawatirkan. Maka dari itu kita perlu mencegah perilaku agresif itu agar 

tidak hadir didalam diri seseorang. Program bibliotheraphy ini dilakukan agar 

seseorang dapat mengendalikan diri melalui bahan bacaan atau cerita, kemudian 

di proses melalui kognitif sehingga diharapkan dapat mengurangi kecenderungan 

dalam berperilaku agresif. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dengan demikian peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul Bibliotherapy Dalam Layanan 

Klasikal Sebagai  
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1.2 Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, agar penelitian tidak terlalu luas dan 

dapat terfokus sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada 

hal-hal sebagai berikut: 

1) Penelitian ini terbatas pada media bacaan terkait perilaku agresif terutama 

tawuran dan bullying. 

2) Responden penelitian terbatas hanya untuk siswa SMP Yayasan Badrullah 

Latif. 

3) Pengembangan media hanya terbatas sampai pada efisiensi dan praktis media. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah di penelitian ini yaitu 

Bagaimana pengembangan media bibliotheraphy dalam layanan klasikal sebagai 

pencegahan perilaku agresif pada siswa SMP Yayasan Badrullah Latif? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan media 

bibliotherapy dalam layanan klasikal sebagai pencegahan perilkau agresif pada 

siswa SMP Yayasan Badrullah Latif yang efisien dan praktis. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat untuk membantu 

perkembangan ilmu pendidikan di bidang bimbingan dan konseling, menambah 

pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan pencegahan perilaku agresif. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak sekolah sebagai upaya untuk mencegah dan 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan pencegahan 

perilaku siswa yang agresif. Melalui penelitian ini, diharapkan siswa mampu 

mencegah dirinya agar tidak berperilaku agresif. 

2. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini diharapkan agar 

dapat dijadikan acuan oleh guru bimbingan dan konseling untuk membuat 
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program layanan dan media pembelajaran yang tepat untuk mencegah siswa 

berperilaku agresif. 

3. Bagi siswa, dapat menambah informasi dan pengetahuan tentang media 

bibliotherapy 

4. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan juga perbandingan untuk penelitian berikutnya, khususnya 

tentang pengembangan media bibliotherapy dalam layanan klasikal 

pencegahan perilaku agresif. 
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